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Undang-Undang menetapkan bahwa peralihan hak atas saham Perseroan Terbatas dapat terjadi karena
adanyawasiat. Permasalahan timbul dalam objek yang diwasiatkan karena objek tersebut dibuat di hadapan
Notaris dan mengandung perjanjian pinjam nama. Sehingga, keadaan tersebut menimbulkan sengketa
kepemilikan hak atas saham antara <em>beneficiary </em>atau pemilik sebenarnya dan para ahli waris
sebagal sebagal <em>legal owner </em>karena keduanya sama-sama memiliki hak atas saham. Rumusan
permasalahan dari penelitian ini adalah keabsahan akta wasiat yang mengandung perjanjian pinjam nama
terkait kepemilikan saham perseroan terbatas serta hal-hal yang menyebabkan notaris berwenang untuk
menolak pembuatan akta wasiat. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode yuridis normatif.
Data yang dikumpulkan adalah data sekunder melalui pengkajian norma-norma hukum. Pengolahan data
penelitian menggunakan pendekatan eksplanatoris, dan menghasilkan simpulan bahwa seharusnya, akta
wasiat yang mengandung perjanjian pinjam nama, apabila dibuat setelah adanya larangan dalam Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal dan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas tidak memiliki keabsahan. Sebaliknya, apabila perjanjian pinjam nama dibuat
sebelum lahirnya UU Penanaman Modal 2007 dan UU Perseroan Terbatas 2007, perjanjian tersebut tetap
memiliki keabsahan karena adanya asas non-retroaktif. Notaris berwenang untuk menolak pembuatan akta
wasiat dalam hal-hal sebagai berikut: apabilaterdapat ketentuan isi akta yang melanggar, atau berpotensi
sebagai sebuah penyelundupan hukum, apabila klien tidak bisa memperlihatkan legalitas dari dokumen-
dokumennya, dan apabilaterdapat dokumen-dokumen yang tidak dapat dilampirkan oleh penghadap. Selain
itu, Notaris juga dapat menolak pembuatan akta apabila akta tersebut bukan merupakan kompetensinya atau
di luar pengetahuannya.

...... The law stipulates that the transfer of ownership rights of Limited Liability can occur due to the
existence of atestament. Problems emerge in the object of testament because the object is made in front of
the Notary and contains the nominee agreement. Therefore, this condition causes a dispute over the
ownership of shares between the beneficiary or the actual ownership and the heirs as alegal owner because
both of them have the same rights over the shares. The problem of the study is the validity of atestament
over nominee agreement related to the ownership of limited liability shares and things causing Notary to
have the power to refuse the making of testament deed. This study was conducted using the juridical
normative method. The data collected were secondary data through the study of legal norms. Data
processing used an explanatory approach. The conclusion of the study is that testament deed containing
nominee agreement if made after the prohibition in Act Number 25 of 2007 concerning Capital Investment
and Act Number 40 of 2007 regarding Limited Liability, has no legal force. Otherwise, if the nominee
agreement was made before the Act of Capital Investment 2007 and Act of Limited Liability 2007, the
agreement still has legal force because of the non-retroactive principle. The Notary has the power to refuse
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the making of testament deed in the following cases: if thereis are provisions of the content of deed
violating the law or has potential as alegal smuggler, if the client cannot show the legality of documents,
and if there are documents that cannot be attached by the addressee. Moreover, the Notary also can refuse
the making of the deed if it is not within their competence or beyond their knowledge.



